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ABSTRACT 

Penerapan standar akuntansi internasional sangat penting untuk 
mendukung perkembangan perusahaan di masa depan dengan 
menerapkan IFRS. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan 
standar akuntansi internasional dalam perusahaan multinasional pada PT 
Unilever Indonesia Tbk. Pada penelitian ini dilakukan dengan metode 
kualitatif deskriptif dengan memperoleh data dengan data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau sudah 
tersaji. Data diolah dengan melakukan analisis dari laporan keuangan PT 
Unilever Indonesia pada tahun 2020-2021 yang disandingkan dengan 
standar dalam IFRS. Hasil menunjukkan penggunaan IAS pada PT 
Unilever Tbk, sudah dilakukan bersamaan dengan Indonesia mengadopsi 
IFRS dalam Standar Akuntansi Indonesia. Dengan tantangan yang 
dihadapi PT Unilever Tbk, menjadi perusahaan multinasional terkemuka 
di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, perusahaan multinasional dihadapkan pada 

tantangan untuk menyelaraskan pelaporan keuangan mereka di berbagai negara 

dengan beragam peraturan dan standar akuntansi. Untuk menjawab tantangan 

ini, Standar Akuntansi Internasional (International Financial Reporting 

Standards atau IFRS) telah menjadi kerangka acuan utama yang diadopsi oleh 

banyak perusahaan multinasional. Penerapannya dapat meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pelaporan keuangan mereka (Ningsih, 

2023). 

PT Unilever Indonesia, sebagai salah satu perusahaan multinasional 

terkemuka di sektor barang konsumsi, merupakan entitas yang terintegrasi 

dengan Unilever global. Mengingat Unilever beroperasi di berbagai negara, 

harmonisasi standar akuntansi melalui penerapan IFRS sangat penting untuk 

memastikan konsistensi pelaporan keuangan di seluruh operasional globalnya. 
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Penerapan IFRS tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan regulasi di 

berbagai yurisdiksi, tetapi juga berperan penting dalam memfasilitasi akses ke 

pasar modal internasional serta memperkuat kepercayaan investor global  

(Sunardi, M. S., 2015). 

Meski IFRS memberikan kerangka pelaporan yang konsisten, perusahaan 

di berbagai negara masih menghadapi tantangan dalam menyesuaikan dengan 

standar akuntansi lokal (Chand & Patel, 2008). Namun, penerapan IFRS dalam 

perusahaan multinasional seperti PT Unilever juga menghadirkan berbagai 

tantangan, terutama dalam hal penyesuaian dengan standar akuntansi lokal 

(SAK) yang berlaku di Indonesia. Ini menimbulkan kebutuhan untuk mengkaji 

bagaimana implementasi IFRS berjalan di perusahaan ini, termasuk dampaknya 

terhadap laporan keuangan, proses audit, serta keputusan manajemen. 

Adopsi IFRS telah terbukti meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

laporan keuangan perusahaan multinasional (Jones, 2010). Sebagai perusahaan 

yang beroperasi di lingkungan global, PT Unilever Indonesia diharuskan untuk 

mematuhi regulasi dan standar yang berlaku di berbagai negara, termasuk 

penerapan IFRS. Adopsi IFRS di Indonesia melalui pengadopsian Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis IFRS, memberikan tantangan bagi 

perusahaan untuk menyesuaikan sistem pelaporan keuangan yang selama ini 

didasarkan pada standar lokal.  

Seiring dengan peningkatan kompleksitas transaksi bisnis internasional, 

implementasi IFRS di PT Unilever Indonesia menimbulkan sejumlah isu, seperti 

perbedaan pengakuan pendapatan, pengukuran aset, dan liabilitas, serta 

pengungkapan informasi yang lebih komprehensif. Hal ini memicu perlunya 

analisis mendalam tentang bagaimana penerapan IFRS mempengaruhi 

penyusunan laporan keuangan di PT Unilever, apakah pelaporan tersebut telah 

sesuai dengan standar internasional, serta dampak dari penerapan tersebut 

terhadap stakeholder perusahaan, termasuk investor dan kreditor. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian (Simorangkir, R.R.J dan Shauki, E. R., 2024) dalam 

penelitiananya disimpulkan bahwa dalam mengimplementasi IFRS S1 dan S2 PT 

PLN menerbitkan sustainability report, ESG performance report dan TCFD 

report, bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor 

dalam pengambilan keputusan. Tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

IFRS S1 dan S2 meliputi: pemenuhan ekspektasi investor terhadap informasi 

yang disajikan terkait climaterelated, konektifitas ESG Performance Report 

dengan financial statement, serta target penyampaian pelaporan IFRS S1 dan S2 

bersamaan dengan laporan keuangan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

penggunaan Standar Akuntansi Internasional (IFRS) di PT Unilever Indonesia, 
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termasuk manfaat dan tantangannya, serta sejauh mana harmonisasi antara IFRS 

dengan standar akuntansi lokal di Indonesia dapat tercapai dalam pelaporan 

keuangan perusahaan multinasional ini. 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan 

dengan menjelaskan fenomena-fenomena yang diteliti disajikan dengan kata-

kata berdasarkan data sumber informasi yang diperoleh (Walidin, Saifullah & 

Tabrani, 2015: 77). Pada penelitian ini memperoleh data dengan data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau sudah 

tersaji. Data diolah dengan melakukan analisis dari laporan keuangan PT 

Unilever Indonesia pada tahun 2020-2021 yang disandingkan dengan standar 

dalam IFRS. Data laporan keuangan diperoleh dari website resmi Unilever yang 

diakses dari unilever.co.id. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Standar Akuntansi Internasional pada PT Unilever Tbk. 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari hasil pengamatan dan tinjauan 
yang dilakukan diperoleh hasil bahwa penerapan Standar Akuntansi 
Internasional oleh PT Unilever Indonesia Tbk. sudah dilakukan saat Indonesia 
mengadopsi IFRS dalam penyusunan dan pelaporan keuangan entitas. 

Dalam pelaporan keuangan SAK Internasional diatur dalam PSAK-IFRS yang 
terdiri dari 5 elemen laporan keuangan, yaitu Laporan laba rugi, Laporan 
perubahan ekuitas, Laporan posisi keuangan, Laporan arus kas, Catatan atas 
laporan keuangan yang dinyatakan dalam PSAK 1. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh implementasi Standar Akuntansi 
Internasional pada PT Unilever Indonesia Tbk sudah dilakukan dan disesuaikan 
dengan peraturan standar akuntansi keuangan di Indonesia/ PSAK. Peraturan 
adopsi PSAK IFRS di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) Nomor 119/PMK.06/2014 tentang Penerapan Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) Berbasis Standar Akuntansi Keuangan Internasional (IFRS) di 
Indonesia. 

PMK ini mengatur penerapan PSAK IFRS bagi entitas yang wajib menerapkan 
SAK, yaitu: Entitas yang sahamnya diperdagangkan di bursa efek, Entitas yang 
menerbitkan surat utang yang diperdagangkan di bursa efek, Entitas yang 
memiliki aset lebih dari Rp 5 miliar, dan Entitas yang merupakan anak 
perusahaan dari entitas yang wajib menerapkan PSAK IFRS. 



Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA) 
Volume 3, Issue 1, February 2024 
Page 13-26 

 

16 

 
Gambar 1. Laporan Posisi Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk. 2020-2021 
Sumber: Website resmi PT Unilever Tbk,  
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Gambar. 2 Lanjutan Laporan Posisi Keuangan PT Unilever Tbk.  
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Gambar. 3 Lanjutan Laporan Posisi Keuangan PT Unilever Tbk.  

Implementasi standar penyusunan laporan posisi keuangan tercantum 
pada IAS 1/ PSAK 71 yang diterapkan dalam Laporan Posisi Keuangan PT 
Unilever Indonesia Tbk: 

IAS 1, 1.6:  Menentukan bahwa laporan keuangan harus memiliki judul 
yang jelas dan ringkas yang mengidentifikasi jenis laporan dan entitas pelapor. 
Laporan ini memenuhi persyaratan ini dengan judul “Laporan Posisi Keuangan” 
dan mengidentifikasi entitas sebagai “PT Unilever Indonesia Tbk”. 

IAS 1 Pasal 1.7: Menentukan bahwa laporan keuangan harus mencakup 
periode pelaporan yang jelas. Laporan ini juga memenuhi persyaratan ini 
dengan menyatakan periode pelaporan sebagai “31 Desember 2021 dan 2020”. 

Dalam Penyajian 
IAS 1.10: Menentukan bahwa laporan keuangan harus disajikan dengan 

cara yang jelas dan ringkas, sehingga mudah dipahami oleh pengguna. Laporan 
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ini tampaknya memenuhi persyaratan ini dengan menggunakan format tabel 
yang terstruktur, judul kolom yang jelas, dan penyajian informasi yang terurut. 

IAS 1.11:  Menentukan bahwa laporan keuangan harus disajikan dengan 
cara yang memungkinkan pengguna untuk memahami informasi utama yang 
terkandung di dalamnya. Laporan ini memenuhi persyaratan ini dengan 
menyajikan informasi yang penting seperti Aset, Liabilitas, dan Ekuitas dalam 
format yang mudah dipahami. 

Mata Uang Pelaporan 
IAS 1.16:  Menentukan bahwa laporan keuangan harus disajikan dalam 

mata uang fungsional entitas. Laporan ini memenuhi persyaratan ini dengan 
menyajikan informasi dalam Rupiah Indonesia (IDR), yang merupakan mata 
uang fungsional PT Unilever Indonesia Tbk. 

Catatan atas Laporan Keuangan 
IAS 1.25: Menentukan bahwa laporan keuangan harus disertai dengan 

catatan atas laporan keuangan, yang memberikan informasi tambahan yang 
penting untuk memahami laporan keuangan. Laporan ini tampaknya memenuhi 
persyaratan ini dengan menyertakan catatan atas laporan keuangan yang 
menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan, asumsi yang digunakan, dan 
informasi tambahan lainnya. 

Penyajian Informasi Perbandingan 
IAS 1.31: Menentukan bahwa laporan keuangan harus menyertakan 

informasi perbandingan untuk periode sebelumnya, kecuali jika hal itu tidak 
praktis. Laporan ini memenuhi persyaratan ini dengan menyajikan informasi 
untuk tahun 2021 dan 2020, sehingga pengguna dapat membandingkan kinerja 
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk selama dua periode tersebut. 

Secara keseluruhan, Laporan Posisi Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk 
tampaknya mematuhi persyaratan IAS 1 dalam hal format dan penyajian 
informasi yang sudah disesuaikan dengan peraturan di Indonesia (PSAK). 
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Gambar 4. Laporan Arus Kas PT Unilever Tbk. 2020-2021 

Penyajian Laporan Arus Kas diatur dalam IAS 7 dalam penerapannya PT 
Unilever Tbk. sudah melakukannya sesuai dengan aturan yang berlaku. Dalam 
laporan arus kas terdiri dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan (IAS 7.10) 
sesuai dengan laporan arus kas PT Unilever Tbk. 

Prinsip utama yang ditetapkan oleh IAS 7 untuk penyusunan laporan arus 
kas adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas operasi merupakan aktivitas utama yang menghasilkan 
pendapatan dari suatu entitas yang bukan merupakan aktivitas investasi 



Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA) 
Volume 3, Issue 1, February 2024 
Page 13-26 

 

21 

atau pendanaan, sehingga arus kas operasi mencakup kas yang diterima dari 
pelanggan dan kas yang dibayarkan kepada pemasok dan karyawan (IAS 
7.14) 

2. Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasan aset jangka panjang dan 
investasi lain yang tidak dianggap sebagai setara kas (IAS 7.6) 

3. Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengubah struktur modal 
ekuitas dan pinjaman entitas (IAS 7.6) 

4. Bunga dan dividen yang diterima dan dibayarkan dapat diklasifikasikan 
sebagai arus kas operasi, investasi, atau pendanaan, asalkan diklasifikasikan 
secara konsisten dari periode ke periode (IAS 7.31) 

5. Arus kas yang timbul dari pajak atas pendapatan biasanya diklasifikasikan 
sebagai aktivitas operasi, kecuali jika dapat diidentifikasi secara khusus 
dengan aktivitas pendanaan atau investasi (IAS 7.35) 

6. Untuk arus kas operasi, metode penyajian langsung dianjurkan, tetapi 
metode tidak langsung dapat diterima (IAS 7.18) 

Pada laporan arus kas PT Unilever Tbk menggunakan metode langsung 
pada gamabr 4. yang menunjukkan setiap kelas utama penerimaan kas bruto dan 
pembayaran kas bruto. Bagian arus kas operasi dari laporan arus kas dengan 
metode langsung akan tampak seperti ini: 

Nilai tukar yang digunakan untuk penerjemahan transaksi yang 
dinyatakan dalam mata uang asing harus merupakan nilai tukar yang berlaku 
pada tanggal arus kas (IAS 7.25) 

arus kas anak perusahaan asing harus diterjemahkan pada nilai tukar yang 
berlaku pada saat arus kas terjadi (IAS 7.26) 

Arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan harus dilaporkan secara 
bruto berdasarkan golongan utama penerimaan kas dan golongan utama 
pembayaran kas, kecuali untuk kasus-kasus berikut, yang dapat dilaporkan 
secara neto (IAS 7.22-24) 

Transaksi investasi dan pembiayaan yang tidak memerlukan penggunaan 
kas harus dikecualikan dari laporan arus kas, namun harus diungkapkan secara 
terpisah di tempat lain dalam laporan keuangan (IAS 7.43) 

Entitas harus memberikan pengungkapan yang memungkinkan pengguna 
laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan kewajiban yang timbul dari 
aktivitas pendanaan (IAS 7.44A-44E) 

Entitas harus mengungkapkan informasi mengenai pengaturan 
pembiayaan pemasok yang memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk 
menilai dampak pengaturan tersebut terhadap kewajiban dan arus kas entitas 
dan terhadap paparan risiko likuiditas entitas (IAS 7.44F) 

Komponen kas dan setara kas harus diungkapkan, dan rekonsiliasi 
disajikan terhadap jumlah yang dilaporkan dalam laporan posisi keuangan (IAS 
7.45) 

Dari data laporan arus kas pada gambar.4 PT Unilever Tbk sudah 
menerapkan standar akuntansi internasional yang dibuktikan dengan 
penggunaan akun-akun dalam standar akuntansi internasional.  
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Dampak Penggunaan IFRS terhadap Transparansi dan Akuntabilitas Laporan 
Keuangan pada PT Unilever Indonesia Tbk 

Dampak IFRS terhadap Transparansi Laporan Keuangan 
Penerapan IFRS memberikan kontribusi signifikan terhadap transparansi 
laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk. Dampak tersebut dapat dilihat 
dari beberapa aspek berikut: 

1. Peningkatan Kualitas Informasi Keuangan 
IFRS menekankan penggunaan nilai wajar (fair value) dalam pengukuran 
aset, liabilitas, dan instrumen keuangan. Hal ini memberikan gambaran yang 
lebih akurat tentang kondisi keuangan perusahaan. Sebagai contoh, 
penerapan IFRS pada aset tetap dan instrumen derivatif memungkinkan 
pengguna laporan keuangan untuk memahami nilai sesungguhnya dari aset 
tersebut. Menurut penelitian Terzaghi, M . T. (2017), kualitas informasi 
akuntansi meningkat karena penggunaan fair value yang mencerminkan 
kondisi ekonomi dengan lebih baik. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dengan lakukan perhitungan rasio 
keuangan dengan laporan keuangan perusahaan dapat disimpulkan bahwa 
PT Unilever Tbk. mengalami peningkatan kualitas informasi keuangan pada 
tahun 2018-2020 dengan nilai NPM (Net Profit Margin) yang baik yaitu 
diatas 5% dalam penelitian Nurliyah, E. S (2023).  

2. Komparabilitas Laporan Keuangan 
IFRS menciptakan keseragaman dalam standar pelaporan sehingga laporan 
keuangan PT Unilever Indonesia Tbk menjadi lebih mudah dibandingkan 
dengan perusahaan lain, baik di tingkat nasional maupun internasional. Hal 
ini mempermudah investor global untuk mengevaluasi dan 
membandingkan kinerja keuangan antar perusahaan. Menurut Cahyany, T. 
F. D. (2018), standar IFRS meningkatkan kemampuan pengguna laporan 
keuangan dalam membuat keputusan investasi yang lebih baik. 

3. Transparansi melalui Pengungkapan 
IFRS mendorong pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas, seperti 
penjelasan mengenai kebijakan akuntansi, risiko keuangan, dan estimasi 
signifikan. Penelitian oleh Safitri, D. Dkk (2023) menunjukkan bahwa 
penerapan IFRS meningkatkan tekanan dari stakeholder untuk memperluas 
pengungkapan, sehingga meningkatkan kepercayaan pengguna laporan 
keuangan. 
PT Unilever Indonesia Tbk. menunjukan komitmen terhadap transparansi 
melalui penyajian laporan keuangan dan laporan tahunan baik yang belum 
atau sudah diaudit yang dapat diakses melalui website resmi PT Unilever 
Tbk., mematuhi standar akuntansi internasioanal, dan tata kelola yang 
semakin baik setiap tahunnya. 
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Dampak IFRS terhadap Akuntabilitas Laporan Keuangan 
Selain transparansi, penerapan IFRS juga memperkuat akuntabilitas PT Unilever 
Indonesia Tbk melalui beberapa mekanisme berikut: 

1. Peningkatan Kepercayaan Investor 
Dengan menerapkan IFRS, PT Unilever Indonesia Tbk memastikan bahwa 
laporan keuangan mereka sesuai dengan standar internasional dan kinerja 
keuangan yang stabil sehingga meningkatkan kepercayaan investor. Hal ini 
menciptakan citra perusahaan yang lebih kredibel dan meningkatkan daya 
tarik bagi investor asing. Pada tahun 2023 PT Unilever Tbk, memperoleh 
penghargaan ESG Award 2023 dari yayasan keanekaragaman Hayati 
(KEHATI) untuk sektor Capital Market kategori Best Emiten. Dengan 
perolehan penghargaan ini mengakui bahwa konsistensi perusahaan dalam 
menjalankan bisnis dengan tata kelola yang baik, dilansir dari website 
Unilever (2023) 

2. Praktik Manajemen Laba 
IFRS membatasi ruang lingkup manajemen laba dengan aturan yang lebih 
ketat terkait pengakuan pendapatan dan pengukuran aset. Menurut 
penelitian oleh Dwi Cahyany (2018), pengadopsian IFRS secara signifikan 
mengurangi praktik manajemen laba, sehingga laporan keuangan 
mencerminkan kinerja ekonomi yang sesungguhnya. 

3. Kepatuhan terhadap Regulasi Global 
Penerapan IFRS menunjukkan komitmen PT Unilever Indonesia Tbk untuk 
memenuhi regulasi internasional. Hal ini meningkatkan reputasi perusahaan 
sebagai entitas yang akuntabel dan patuh terhadap peraturan akuntansi 
global. 
 

Tantangan dan kendala dalam penerapan standar akuntansi internasional 
pada PT Unilever Indonesia Tbk  
Berdasarkan analisis yang dilakukan, terdapat beberapa tantangan dan kendala 
yang dihadapi oleh PT Unilever Indonesia Tbk dalam penerapan IFRS, antara 
lain: 

1. Perbedaan Regulasi dan Kebijakan Akuntansi 
Regulasi Lokal vs. IFRS: Terdapat perbedaan signifikan antara regulasi 
akuntansi yang berlaku di Indonesia (PSAK) dan IFRS. Hal ini menciptakan 
kesulitan dalam penyesuaian laporan keuangan dan tidak bisa mengadopsi 
IFRS secara penuh dikarenakan terdapat beberapa berbedaan dengan 
kebijakan di Indonesia dan Kepatuhan terhadap Regulasi: Perusahaan harus 
memastikan bahwa laporan keuangan tidak hanya memenuhi IFRS tetapi 
juga tetap sesuai dengan peraturan lokal yang berlaku. 

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Keterampilan Akuntan: Banyak akuntan di Indonesia yang belum 
sepenuhnya memahami IFRS. Keterbatasan ini menghambat penerapan 
standar secara efektif dan Pelatihan dan Pengembangan: Diperlukan 
investasi dalam pelatihan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan karyawan dalam menerapkan IFRS. 
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3.  Kompleksitas Standar IFRS 
Standar yang Rumit: Beberapa standar IFRS, seperti pengakuan pendapatan 
dan pengukuran aset, memiliki kompleksitas yang tinggi. Hal ini 
memerlukan pemahaman mendalam dan analisis yang cermat dan 
Implementasi yang Berbeda: Perbedaan interpretasi dalam penerapan 
standar dapat menyebabkan inkonsistensi dalam laporan keuangan. 

4.  Biaya Implementasi 
Investasi Awal: Penerapan IFRS memerlukan investasi awal yang signifikan, 
termasuk biaya pelatihan, sistem informasi, dan perubahan proses bisnis dan 
Dampak pada Laba: Biaya yang tinggi dapat berdampak pada laba 
perusahaan dalam jangka pendek, yang mungkin tidak disukai oleh 
pemangku kepentingan. 

5.  Resistensi terhadap Perubahan 
Budaya Perusahaan: Perubahan dalam prosedur akuntansi dapat 
menghadapi resistensi dari karyawan yang terbiasa dengan cara kerja lama 
dan Manajemen Perubahan: Diperlukan strategi manajemen perubahan 
yang efektif untuk mengatasi resistensi ini. 

 

KESIMPULAN 

Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pengunaan standar 
akuntansi internasional di adopsi ke dalam standar akuntansi negara masing-
masing, perusahaan harus mengikuti standar berdasarkan tempat perusahaan 
berdiri dan berkembang. Penerapan adopsi IFRS di Indonesia dilakukan pada 
tahun 2012 yang mewajibkan seluruh entitas menerapkannya. 

PT Unilever Tbk, sudah menerapkan laporan keuangan berstandar 
internasional yang diadopsi ke dalam PSAK, penulis membuktikan dengan 
tampilan gambar laporan posisi keuangan yang sudah sesuai dengan IAS 1/ 
PSAK 71 dan laporan arus kas PT Unilever Tbk. tahun 2020-2021 yang sudah 
sesuai dengan IAS 7 tentang laporan arus kas. 

Penerapan IFRS terhadap transparansi laporan keuangan pada PT Unilever 
Tbk, yaitu peningkatan kualitas informasi keuangan, komparabilitas laporan 
keuangan, dan pengungkapan informasi keuangan yang lebih luas. Dalam 
penerapan IFRS terhadap akuntabilitas yaitu dapat meningkatkan kepercayaan 
investor dan kepatuhan terhadap kebijakan global. 
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